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L atar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dewasa ini perubahan benemgbegitu cepat.
Masyarakat yang sadar akan tantangan masa depasaba membekali diri
melalui penguasaan berbagai macam ilmu pengetaBa#am kaitan itu pula
manusia Indonesia dituntut untuk peka terhadap badyan-perubahan yang
terjadi begitu cepat dalam segala lapangan kehidug@anya hanya dengan
cara itulah masyarakat kita dapat memacu diri ag#ap eksis. Dalam
kenyataannya globalisi memang menuntut setiap oramguk selalu
meningkatkan kemampuan diri agar dapat memberioregfang cepat dan
tepat terhadap berbagai tantangan yang dihadapi.

Di samping itu harus pula memiliki harga diri dagpkrcayaan kepada
diri-sendiri berdasarkan iman yang kuat. Semua akan memungkinkan
kesanggupan untuk mandiri untuk berprakarsa dasalvgy, baik secara lokal
maupun secara global. Penguasaan ilmu dan tekdelgm era globalisasi
sangat penting artinya sebagai prasyarat untukt eapagantisipasi perubahan-
perubahan, sehingga suatu bangsa tidak ketinggalan.

Dengan demikian proses pendidikan bukan semata-nogtak
memperdalam pengetahuan, tetapi juga ditekankark unempertinggi sikap
kritis dan daya kreatif peserta didikHal ini sangat perlu mengingat
keanekaragaman tantangan di masa depan sangat toterk@mampuan
semacam itu. Untuk kepentingan tersebut, guru sebagin person
pendidikan harus ditingkatkan kompetensinya dadakan sertifikasi sesuai
dengan pekerjaan yang diembannya. Dewasa ini kitgags dituntut untuk
mampu memberi jawaban dalaresponse time yang pendek dan sering kali
suatu tantangan memerlukan beberapa jawaban sekalig

Sururrudin, “Paradigma Pendidikan Masa Depan”
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Dewasa ini profesi guru menduduki posisi pentingareka
mempersiapkan sumber daya manusia yang handal. €dbhb itu guru
memperoleh premis-premis baru agar dapat berfisggsarti yang diharapkan,
yaitu: 1) Guru sebagai agen perubahan. Dalam arsformasi yang begitu
cepat, sosok guru dapat berfungsi secara efelkidgse penggerak dan pelaku
perubahan. 2) Guru sebagai pengembang sikap tsiatan saling pengertian.
Di dalam era global diperlukan saling pengertian tt@eransi antar seluruh
umat manusia melalui proses pendidikan. 3) Guragalpendidik profesional.
Dalam era global peran sekolah semakin dituntutkuberperan sebagai pusat
pengalaman belajaf Berkaitan dengan ini peran guru menjadi sangatimmgn
karena bertanggung jawab dalam mempersiapkan pedidik agar memiliki
daya saing yang tinggi di masa depan.

Human Development Index (HDI) yang dikeluarkan oleh UNDP
(United Nations Development Programme) melaporkan bahwa pada tahun
2005, Indonesia menempati urutan 110 dari 177 aegasda tahun 2006
mengalami kemajuan dengan berada diurutan 108, Risda tahun 2009
Indonesia berada pada posisi 111 dari 182 negarg gdeliti. Rendahnya
peringkat daya saing Indonesia di pasar global jdggambarkan pada
permasalahan produktivitas sektor industri dan ggadgari. Dalam hal ini,
ditengarai bahwa profesionalitas guru pada komgefmdagogik di Indonesia
masih sangat rendah, dan secara makro merupakgelanrendahnya mutu
pendidikan nasional secara keseluruhan.

Tujuh indikator yang menunjukan lemahnya kinerjarugudalam
melakasanakan tugas utamanya mengtgaching), yaitu :
1. Rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran.
2. Kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas.
3. Rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkaltipengndakan
kelas €lassroom action research).
4. Rendahnya motivasi berprestasi

5. Kurang disiplin

Mungin Eddy Wibowo “Sertifikasi Profesi Pendidikan”http: // www.suara
merdeka.com/harian/0602/opi,04,htm,him.1, diundadigp27 Maret 2010.

3Shalimow, “Human Development Index (HDI)” http://wmshalimow.com/etcetera/human-
development-index-hdi-indonesia.html, diunduh pihygal 2 April 2010.



6. Rendahnya komitmen profesi.
7. Rendahnya kemempuan manajemen waktu.

Oleh sebab itu maka kompetensi pedagogik guru paitlngkatkan
melalui upaya peningkatan kualifikasi pendidikabasgai dasar pembentukan
kompetensi mereka, baik yang berkaitan dengan ktengeakademik maupun
kompetensi profesional. Dengan demikian, kualitaserfa dan pencapaian
target kualitas pembelajaran yang dihasilkan akanimgkat.

Mutu itu dapat dipilah dalam dua indikator utamajty proses dan
hasil (utput). Hasil yang bermutu, dalam hal ini meningkatnyaitun
kompetensi guru merupakan produk dari pembinaan pddaksanaan tugas
yang bermutu. Kompetensi pedagogik guru yang bernpada prinsipnya
harus berporos pada peningkatan potensi siswa. Kdedna itu, mengukur
kinerja kompetensi pedagogik guru dapat menggunakdikator Kkinerja
belajar siswa.

Permasalahan guru di Indonesia seperti dipaparkaatad langsung
atau tidak langsung berkaitan dengan kompetenaguepk guru yang masih
belum memadai, sehingga perlu di sesuaikan kompsghenenyangkut semua
aspek terkait yaitu:

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspedkfimoral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pemeden yang mendidik.

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan matajgran yang di
ampu.

4. Menyelenggarakan pembelajaran ayng mendidik.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiukdnkepentingan
pembelajaran.

6. Menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik tulkun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang di miliki.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sanemgdn peserta didik.

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prose$asihbelajar.

him. 9.

“E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008),



9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk ekBpagan
pembelajaran.
10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatanaitds pembelajarah.

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam nwagel
pembelajaran perlu mendapat perhatian yang sdfiak.ini penting karena
pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berhalsih sebagian masyarakat,
dinilai kering dari aspek pedagogis dan sekolah pamlebih mekanis
sehingga peserta didik cenderung kerdil karenak tim@mpunyai dunianya
sendiri. Freire (1993) mengkritisi kondisi pendalik seperti ini sebagai
penjajahan dan penindasan yang harus dirubah mepgsdberdayaan dan
pembebasan. Freire mengungkapkan bahwa proses lpgardre nampak
seperti sebuah kegiatan menabung, peserta diddgaeb’celengan” dan guru
sebagai "penabung’. Sehubungan dengan ini guruntdituuntuk memiliki
kompetensi yang memadai dalam mengelola pembeatajdean mengubah
paradigma pembelajaran gaya menabung menjadi pajala yang dialogis
dan bermakna.

Sehubungan dengan kompetensi pedagogik guru, magas tdan
tanggung jawab guru di sekolah adalah sebagai pengguru sebagai
pembimbing dan sebagai administrator k8l&uru harus mempunyai kinerja
profesional terutama dalam mendesain program paragagdan melaksanakan
proses belajar mengajar agar dapat memberikanrfdayaahli” dalam bidang
tugasnya sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuantetthnologi serta
perkembangan masyarakat. Dengan kata lain, pemdidikarus mampu
menghasilkan lulusan yang mampu berfikir globinking globally), dan
mampu bertindak lokak€ting locally), serta dilandasi oleh akhlak yang mulia
(akhlakul karimah).

SMP Islam Hidayatullah Semarang sebagai salah $atwbaga

pendidikan islam yang termasuk dalam kategori tmpfdvorit serta di percaya

Standar
165.

®Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tiab@07 tanggal 4 Mei 2007, tentang
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guarfjdung: CV. Nuansa Aulia, 2009), him. 164-

®Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugdam merencanakan dan

melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru tditumemiliki seperangkat pengetahuan dan
ketrampilan teknis mengajar, disamping menguasai iatau bahan yang akan diajarkannya, lihat :
Nana SujanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002), Cet 4,

him. 15.



oleh masyarakat mampu menghasilkaut-put yang berkualitas dan
berakhlakukarimah tentunya harus selalu mengembangankan Sidiguksnya
guru yang berkualitas dan mampu menjawab kebutuhasyarakat yang
semakin beragam terhadap pendidikan. Dengan kondsivasan dan
profesionalitas guru di SMP Islam Hidayatullah Seang yang masih kurang
optimal, serta fasilitas pendukung proses pendidid&lum memadai. Sehingga

SMP Islam Hidayatullah memiliki rencana strategitukn mengembangkan

kompetensi pedagogik guru di SMP Islam HidayatuSamarand.

Untuk menjadikan seorang guru yang mempunyai piafatas dalam
kompetensi pedagogik di perlukan adanya pengembarmyafesionalitas
kompetensi pedagogik guru. Sebuah lembaga pendidilarus memiliki
perencanaan strategi atau rencana pengembangagaisabaha institusi yang
menjadi tolak ukur yang kelak digunakan institusiuk mencapai misinya.
Dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru Igditg luas diperlukan
strategi, yaitu sejumlah keputusan kebijkan dardatkan kegiatan yang
diwujudkan dalam bentuk perumusan dan pelaksanasnganaan yang di
susun untuk mencapai tujuan. Hal ini penting karexmpa perencanaan dan
strategi yang tepat, tidak mustahil tujuan orgasiigagal dicapai bahkan mutu
lembaga pendidikan semakin menurun tertinggalldarpetitor lainya.

Adapun pengembangan kualitas SDM guru SMP Isladayétullah
Semarang yang telah tertulis dalé&@andard Operation Procedure (SOP)/
prosedur kerja standar dapat direalisasikan deogi@nsebagai berikut:

a. Mengikutsertakan mereka dalam pelatihan, penatdo&akarya, seminar
dan sejenisnya yang mengarah kepada penguasaam patguasaan alat
pembelajaran mutakhir, penguasaan metodologi dategt pembelajaran,
management pengelolaan sekolah dan lain sebagainya.

b. Kajian dan pembinaan setiap pekan, koordinasi qekanan, pemerataan
tugas kepanitiaan dan lain-Idin.

Seorang guru dituntut agar terus berkembang semrgan tuntutan
jaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kdlauntumasyarakat termasuk

terhadap sumber daya manusia yang berkualitas daniliki kapabilitas untuk

"Wawancara dengan Drs. Purnadi Waka. Kurikulum Ssi@m Hidayatullah, dalam pra-riset
hari: Senin, tanggal 5 April 2010.
®bid.,



mampu bersaing baik di forum regional, nasional poau internasional.
Rendahnya kualitas SDM pendidikan mengakibatakamdaieya kualitas
lulusannya.

Oleh karena itu perlu perbaikan mendasar terha@amgkatan karir
dan kualitas kerja pendidikan yang terukur di bglgrendidikan. Kepala
sekolah sebagai manajer sekolah harus mengetabbiepratika pendidikan
yang berkaitan dengan kinerja guru ini. Dengan #@mikepala sekolah SMP
Islam Hidayatullah akan mendesain program pembaatayuru yang lebih
inovatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akaengadakan
penelitian yang berjudul tentang ”Strategi Pengermgha Kompetensi
Pedagogik Guru di SMP Islam Hidayatullah Semarang”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman istilah terhgddpl penelitian
ini maka pada bagian ini peneliti akan memberi gasan beberapa istilah dan
pembatasan masalah:

1. Strategi Pengembangan

“Strategi” dalam Kamus Bahasa Indonesia berhubundmmgan
siasat perang atau ilmu siasat perang. Tetapi peyarti rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaraughu

Pengembangan dévelopment) adalah suatu usaha untuk
menigkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptlesl moral sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melaldigikan dan latiharl’

Dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan rakampcara
atau upaya yang dilaksanakan oleh suatu lembagik uméncapai tujuan
dalam suatu lembaga kaitanya dengan tujuan jangkgamg, program
tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber ddwyé. strategi ini adalah
usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara-teenerus memperbaiki

kualitas pelayanaan, sehingga fokusnya di arahkgmekanggan dalam hal

°Hoetomo, M.A, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), him.
1112.

®Malayu S. P. HasibuamManajemen Sumber Daya Menusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
him. 85.



ini peserta didik, orang tua peserta didik, pem#éiasan, guru, karyawan,
pemerintah dan masyarakat.
2. Kompetensi Pedagogik

Yang dimaksud kompetensi pedagogik adalah kemampuan
pembelajaran peserta didikSedangkan dalam penjelasan Pasal 28 atas PP
RI No.19 Tahun 2005 tentang standar nasional pémtid bahwa yang
dimaksud kompetensi pedagogik adalah kemampuan etedag
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahateanadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaraiyasv hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktuabsasberbagai
potensi yang dimilikinyd?

Jadi kompetensi pedagogik merupakan salah satu ééemg yang
harus dimiliki oleh seorang guru untuk dapat meoigelpembelajaran
secara efektif.

Dengan demikian, judul skripsi tersebut di atasatiaippahami sebagai
strategi pengembangan profesionalitas guru yarakuakan pada kompetensi

pedagogik guru di SMP Islam Hidayatullah Semarang.

C. Perumusan Masalah

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa pendidikembentukan
sumber daya manusia memerlukan pengelolaan yangatsdmaik. Strategi
pengembangan merupakan salah satu cara yang bigsaakan dalam
pengelolaan pendidikan, agar tujuan pendidikan tdgpeapai. Disamping itu
strategi pengembangan dalam lingkungan pendidikamgag kurang
diperhatikan, ini terbukti dengan banyak lembagadpmikan sulit untuk maju,
yang menandakan pengelolaan strategi pengembangangkbagus. Terdapat
dua pertanyaan yang harus dicari jawabanya dalanelipan, pertanyaan

tersebut sebagai berikut:

Hpenjelasan UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guruliesen, dalam UU RI No. 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Ta&@®3 Tentang Sisdiknas, dilengkapi dengan
PP RI No.19 Tahun 2005, PP RI No0.48 Tahun 2005R#amendiknas Rl No.11 Tahun 2005,(Jakarta :
Asa Mandiri, 2006), him. 43.

Zpenjelasan PP RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Statekional Pendidikan dalam UU RI
No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, dalamRUWMlo. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdikdilengkapi dengan PP Rl No. 19 Tahun
2005, PP RI No. 48 Tahun 2005 dan PermendiknasoRIINTahun 2005)p.Cit. him. 160.



1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di SMP Islandaydtullah
Semarang?

2. Bagaimana analisis kompetensi pedagogik guru di &én Hidayatullah
Semarang?

3. Bagaimana program pelaksanaan pengembangan kormsippéeiagogik di

SMP Islam Hidayatullah Semarang?

D. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam peiagliini adalah:

a. Untuk dapat mengetahui bagaimana kompetensi pedagpgu di
SMP Islam Hidayatullah Semarang.

b. Untuk dapat mengetahui bagaimana analisis kompefgagogik
guru di SMP Islam Hidayatullah Semarang.

c. Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan péaggan
kompetensi pedagogik guru di SMP Islam HidayatuBamarang.

2. Manfaat
Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapatmianfaat bagi
peneliti dan pihak-pihak yang berkaitan. Adapun faan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan informasi terhadap SMP Islam Hiddght&emarang
dalam merencanakan strategi pengembangan proféterguru untuk
mencapai tujuan secara optimal dimasa sekarangndaa yang akan
datang.

b. Sebagai bahan informasi terhadap lembaga-lembagakkaususnya
lembaga pendidikan Islam tentang strategi pemgegdran
profesionalitas guru.

c. Sebagai referensi bagi mahasiswa jurusan Keperdidiklam dan
mahasiswa Tarbiyah pada umumnya dalam mengembanghkdiaga
pendidikan secara global.

E. Kajian Pustaka
Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalalgaebahan auto kritik

terhadap penelitian yang ada, mengenai kelebihampuma kekurangannya,



sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadam kggiag terdahulu. Dan
untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil myang membahas
permasalahan yang sama dan hampir sama dari segebeak dalam bentuk
skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya madsaulis akan memaparkan
beberapa bentuk tulisan yang sudah ada. Ada bebebaptuk tulisan

penelitian yang akan penulis paparkan.

Peneliti berpendapat bahwa beberapa bentuk tulgarg peneliti
temukan, masing-masing menunjukkan perbedaan dgii fembahasannya
dengan skripsi yang akan peneliti susun.

Beberapa penelitian yang sudah teruji keshahihantigataranya
meliputi: Nelly Hidayati (3101243) “Upaya Peningaat Kompetensi
Profesional Guru PAI di MAN Kendal Semarang”. Skijisemarang: Program
Strata 1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultasiyidn IAIN Walisongo
Semarang 2006. Dalam skripsinya dijelaskan bahwaayaip untuk
meningkatkan kompetensi professional guru PAI diMikendal dilaksanakan
dengan mengikuti penataran, pelatihan, diskusi, d@minar tentang
pendidikan, mengefektifkan MGMP, adanya keingginatuk mencari buku-
buku terbaru yang relevan dengan perkembangan IPd&Ksesuai dengan
tuntutan kurikulum, serta melatih dan meningkatkaadisiplinan. Dengan
upaya ini diharapakan dapat meningkatakan kompepeofessional guru PAI
di MAN Kendal Semarang.

Miftahus Solikhah, dalam skripsi yang berjudul “Etrétas Supervisi
Pengajaran Untuk Membina Profesionalitas Guru (Stadrvai di MAN
Kendal)”. Menyimpulkan bahwa pengaruh evektifitagpeyvisi pengajaran
yang tinggi untuk membina profesionalisme guru MAdéndal, kegiatan
supervisi pengajaran seperti pengawasan dari kepwdrasah, kegiatan
pelatihan dan penataran yang diikuti oleh guru ddanya kreatifitas guru
untuk mengembangkan kemampuan dapat dikatakanifetidt membina
profesional guru.

Riza Abdul Qodir (3104024) Evektifitas Manajemenragigik Di
Lembaga Pendidikan Islam. Skripsi, Semarang: Pnog&trata 1 Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Walison@gemarang 2008.
Dalam skripsinya dijelaskan bahwa pelaksanaan rear@j strategik program
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SOP @Gandart Operasional Prosedur) di SMP Nasima Semarang berjalan

efektif dengan indikator :

1. Keberhasilan kepala sekolah sebagai manajer peladsa fungsi
manajemen mulai dri merencanakan, pengorganisagelaksanaan,
memotifasi, menfasilitasi, memberi semangat, dangeealuasi program
yang dilaksanakan.

2. Proses mengajar guru meliputi pembelajaran yarepndanakan terlaksana
secara optimal melalui proses pembelajaran yangi sksiganSandart
Operasional Prosedur di SMP Nasima Semarang.

3. Keberhasilan belajar siswa di SMP Nasima Semaramg ylapat dinilai
dari penguasaan ranah kognitif, afektif, dan psigtorik.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut slipgmelitian ini akan
lebih memfokuskan pada pembahasan tentang selnabgstatau cara yang
dilakukan oleh seorang kepala sekolah didalam pegagsasian dan
penggunaan sumber daya manusia secara efektif demene untuk
mengembangkan profesionalitas guru khususnya sk gpedagogik di SMP
Islam Hidayatullah Semarang, guna mencapai sebasdran dan tujuan yang

ingin dicapai.

F. Metodologi Penélitian
1. Fokus Penelitian

Dalam penjelasan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentangd&ta
Nasional Pendidikan di jelaskan tentang empat koemse yang harus
dimiliki oleh setiap pendidik, meliputi kompetenmdagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial.

Dalam hal ini peneliti akan menfokuskan pada kommpst
pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaezerfa didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pera@acadan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengegaapeserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliitly

Y¥penjelasan PP RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Statekional Pendidikan dalam UU RI
No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, dalamRUWMlo. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdikdilengkapi dengan PP Rl No. 19 Tahun
2005, PP RI No. 48 Tahun 2005 dan PermendiknasoRIINTahun 2005)p.Cit. him. 160.
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Peneliti menitikberatkan kajian pada bagaimanaisisddompetensi
pedagogik guru dan bagaimana pelaksanaan pengearbdognpetensi
pedagogik guru di SMP Islam Hidayatullah Semarang.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelelitian kualitatif, din@a peneliti tidak
menggunakan data statistik dalam pengumpulan datissndata. Data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah datalitaif, dengan
menggunakan pendekatan deskriptif yaitu peneliteary bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasissiatau kejadian-
kejadian™* Penelitian kualitatif di persepsi sebagai istilggng muncul
pada beberapa strategi penelitian yang sekaligngadieciri-cirinya, antara
lain:

a. Data yang dikumpulkan bersifat data lunak, yaittadgang secara
mendalam mendeskripsikan orang, tempat, hasil kapea dan lain-
lain.

b. Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis tidengan
menggunakan skema barfikir statistikal.

c. Pertanyaan-pertanyaan penelitian tidak di rangkbeh ovariable
operasional tapi di rumuskan untuk mengkaji senamteks yang ada
dalam konteks penelitian.

d. Penelitian mengumpulkan data melalui hubungan lamgsdengan
orang-orang pada situasi khusus sedangkan pendaarh hanya
bersifat sekunder.

e. Prosedur kerja pengumpulan data yang paling lazipakdi adalah
observasi partisipatif dan wawancara mendalam detegap membuka
luas penggunaan teknik lainnya.

Sifat pendekatan dalam penelitian kualitataif adaterbuka, hal ini
bermakna bahwa penelitian memberi kesempatan pabgels untuk
menjawab pertanyaan yang di ajukannya menurut gkeaberfikir mereka
sendiri, bukan berdasarkan patokan-patokan jawalsauy telah dibuat
peneliti. Penulis berharap melalui pendekatan tatdliyang digunakan

dalam penulisan skripsi ini mampu mencapai tujuannyyakni

1“Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 18.
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mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang bankdiéngan penerapan
strategi pengembangan profesiomalitas guru dalapekapedagogik di
SMP Islam Hidayatullah Semarang

3. Sumber Data

Sumber data Jenisdata M etode Instrumen
1. Ketua . Keadaan Guru dan Wawancara | Buku catatan
Yayasan Siswa. Bulpoin
2. Kepala 2. Fasilitas sekolah. Camera
Sekolah . Program pelatihan Tape
3. Waka untuk guru. Recorder

Kurikulum . Strategi pembelajaran
4. Kepala yang digunakan guru
Tata
Usaha
5. Guru PAI
6. Guru Bahasa
7. Guru IPA
8. Siswa
9. Pustakawan
1. Guru Mata|l. Data tentang cara Observasi RPP
Pelajaran mengajar guru. Cheeklist
2. Kegiatan . Aktivitas Pembelajara
pembelajaran| pembelajaran di n Guru
di kelas kelas. Buku
3. Lingkungan | 3. Keadaan sekolah. Catatan
Sekolah 4. Foto lingkungan Camera
sekolah
1. Ketua Profil Sekolah Dokumentasi| Flasdisck
Yayasan Laporan Sertifikas
2. Kepala Guru Al-Qur'an
Sekolah Metode Ummi.
3. Kepala Tata Dokumen Program
Usaha Jangka Panjang
SMP Islam
Hidayatullah
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Semarang.
4. Dokumen Fotg
Pelatihan

5. Dokumen Laporar
Pelatihan  Student
Active Learning.

6. Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran.

7. Dokumen Laporar
PelatihanClassroom

Management.

4. Metode Pengumpulan Data
Ada tiga metode dalam mengumpulkan data yang digumayaitu :
a. Metode Observasi
Observasi adalah studi yang disengaja dan sisterntettang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan peiga dan
pencatatan tujuall. Observasi atau pengamatan adalah mengerti
ciri-ciri dan interelasi tingkah laku manusia pddaomena sosial
yang serba komplek dalam sosiologis dan kultur alisuempat
akan sangat mempengaruhi pola-pola tigkah laku sianersebut.
Observasi partisipatif merupakan teknik pengumpdia yang
paling lazim digunakan dalam penelitian kualitat@bservasi
berguna dalam memahami dan memaknai atas suatideejatau
fenomena pada situasi yang tampak serta kemungkinan
kemungkinan yang ada dibalik keadaan yang tampak it
Metode ini digunakan secara langsung untuk begkger
dengan kegiatan dan peristiwva alami yang terjadSHiP Islam
Hidayatullah Semarang yang berkaitan dengan pafaltas guru
dalam kompetensi pedagogik di SMP Islam HidayatuBamarang.
b. Metode Wawancara (interview)

®Margonq Metodelogi Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 10



14

Wawancara (interview) adalah alat pengumpul infaindengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara listuk alijawab
secara lisan puld® Ciri utama interview adalah kontak langsung
dan tatap muka antara pencari informasiefviewer) dan sumber
informasi.

Berdasarkan strukturnya, pada penelitian kualitadd dua jenis
wawancara, yaitu:

1). Wawancara relatif tertutup

Wawancara pada format ini pertanyaan-pertanyaan

difokuskan pada topik-topik khusus dan umum. Pamdua
wawancara dibuat cukup terperinci, pewawancara hekerja
sebagian besar dibantu oleh item-item yang dib@atngskipun
tetap terbuka berfikir divergen.

2). Wawancara yang terbuka

Pada wawancara ini, peneliti memberi kebebasan diri

dan mendorongnya berbicara secara luas dan mendBRkza
wawancara ini subyek peneliti lebih kuat pengarahawlam

menentukan isi wawancara.

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan bentuk semi

berstruktur yang mula-mula peneliti menanyakan rdetan

pertanyaan yang sudah berstruktur kemudian satsafper
diperjelas dalam mengorek keterangan lebih lanjigngan

demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi sewvargabel

dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.

Metode ini dugunakan untuk memperoleh data dan

informasi yang rinci tentang strategi pengembangan

profesionalitas guru pada kompetensi pedagogikMiP Sslam

Hidayatullah Semarang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlaktau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, stabar, majalah,

®suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), him. 236.
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prestasi, notulen, langger, agenda, dan sebagHimyatode ini di
pergunakan untuk memperoleh data-data tentang ktakrafis,
keadaan guru, keadaan karyawan, keadaan siswanasaian
prasarana  sekolah, kurikulum, sistem pendidikan dan
pengembangan program serta data-data lain yanigabelskumen.

d. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartilseebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungéan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber daig tgdah ada.
Pengumpulan data dengan triangulasi berarti  péenelit
mengumpulkan data dan sekaligus menguji kredibildata, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teketkgpmpulan
data dan berbagai sumber data.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakankntk
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapadita dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan obsevagiamwara,
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama seeegmpak.
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan datd sumber
yang berbeda- beda dengan teknik yang s&ma.

Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangiukdalah
untuk mengetahui data yang diperolenvergent (meluas), tidak
konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengemggunakan
teknik triangulasi dalam penelitian data, maka deatag diperoleh
akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti.

5. Metode Anlisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan reetadalisis
diskriptif.'® Dengan demikian laporan penelitian ini akan bekisipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian &apdersebut. Data

YIbid.

18 Sugiono Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung,
Alfabeta, 2006), him. 241.

“Metode Analisis Deskriptif yaitu dengan mendeskk@s suatu gejalah, peristiwa, kejadian
yang terjadi saat sekarang atau memusatkan perhpida masalah-masalah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
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tersebut mungkin berasal dari hasil observasi, waa@, catatan lapangan,
foto, vidio, tape, dokumentasi pribadi, catatan dakumen resmi lainnya.

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukaacara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggeidatanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yadtata reduction, data display, dan
conclusion drawing/ verification.?

Langkah-langkah analisis di tunjukkan pada gambakubt ini:

Data Display
/ A ‘\A
v

Conclusion :
Data Colection |—» | Data Reduktion Drawing/ ferifying

t |

A

A 4

Analisis dimulai dengan menelaah seluruh data ytergedia dari
berbagai sumber, yaitu: wawancara, pengamatan sadah ditulis dalam
catatan lapangan, hasil rekanan wawancara, hasiénasi dan lain
sebagainya. Analisis data merupakan upaya menearingdenata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi @amg yainnya untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasug yhteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orangain.

Setelah mendapatkan data dari lapangan yang blegitpleks maka
peneliti perlu segera melakukan analisis data mielgduksi data, yaitu
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokusgada hal-hal yang
penting, membuang hal-hal yang tidak perlu. Datal Ip@nelitian ini harus
direduksi meliputi data hasil wawancara, dokumerdas observasi berisi
tentang pelaksanaan strategi pegembangan profégenaguru pada
kompetensi pedagogik di SMP Islam Hidayatullah Samg meliputi
strategi program jangka panjang, strategi programgka pendek, rencana
strategi, pelaksanaan strategi program jangka pgrgan jangka pendek,

serta evaluasi.

sugiono,Op. Cit., him. 247.
ZNoeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), Cet. 3,
him. 104.
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngadnendisplaykan
data (penyajian data), penyajian data ke dalamukeydng lebih mudah
difahami, biasanya penyajian ini berbentuk uraiaglsat, bagan, hubungan
antar kategori, table, grafik, atau dengan tekg y@ersifat naratif.

Langakah ketiga dalam analisis data adalah caoodus
drawing/verification (penarikan kusimpulan dan fikasi), kesimpulan
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pexdah Simpulan
awal yang berupa analisis interaktif masih bersgamentara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat mekwhg pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila sinmpyéng dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti valich #ansisten saat peneliti
kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang dikemarkakerupakan

kesimpulan yang kredibel.



